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Muslim communities know the term ukhuwah Islamiyah. This term need to 
interpreted, so that our language does not experience confusion. For this 
reason, a linguistic review needed first to establish the position of the word 
Islamiyah in the above terms. During this time there was an impression the 
term mean "brotherhood woven among fellow Muslims" or in other words 
"brotherhood between Muslims", so that the word Islamiyah was used as the 
perpetrator of ukhuwah. Ukhuwah which is clearly stated by the al-Quran a 
Muslim brother, and the brotherhood that is interwoven is not due to religion. 
This is clearly reflected in the fabric of brotherhood not because of religion. 
 





Masyarakat muslim mengenal istilah ukhuwah Islamiyah. Istilah ini perlu 
didudukan maknanya, agar bahasa kita tidak mengalami kerancuan. Untuk itu 
terlebih dahulu perlu dilakukan tinjauan kebahasaan untuk menetapkan 
kedudukan kata Islamiyah dalam istilah di atas. Selama ini ada kesan bahwa 
istilah tersebut bermakna “persaudaraan yang dijalin sesama muslim” atau 
dengan kata lain “persaudaraan antara sesama muslim”, sehingga dengan 
demikian kata Islamiyah dijadikan pelaku ukhuwah itu.Ukhuwah yang secara 
jelas dinyatakan oleh Al-Quran adalah saudara seagama Islam, dan 
persaudaraan yang jalinannya bukan karena agama. Ini tercermin dengan jelas 
dari jalinan persaudaraan bukan karena agama. 
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Pendahuluan 
Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu dengan yang 
lainnya untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidupnya. Dengan adanya 
manusia sebagai makhluk sosial inilah maka manusia harus selalu menjalin hubungan 
baik dengan manusia lainnya, salah satunya dengan cara bersilaturrahim. Silaturrahim 
berasal dari bahasa Arab yang artinya menyambung tali kasih sayang. 
Menyambung tali kasih sayang sangat penting dilakukan oleh umat manusia. 
Karena, dengan menyambung tali kasih sayang akan mempererat hubungan persaudarn 
antar umat manusia. 
Ukhuwah yang biasa diartikan sebagai persaudaraan terambil dari akar kata yang 
pada mulanya berarti memerhatikan. Makna asal ini memberi kesan bahwa 
persaudaraan mengharuskan adanya perhatian semua pihak yang merasa bersaudara1. 
Ukhuwah  Islamiyah  adalah ikatan   kejiwaan   yang   melahirkan   perasaan   
yang   mendalam   dengan kelembutan, cinta dan sikap hormat kepada setiap orang 
yang sama-sama diikat dengan akidah Islamiyah, iman dan takwa2. 
Persaudaraan yang dimaksud dalam ukhuwah inibukan hanya terbatas pada 
saudara yang masih punya hubungan darah, melainkansaudara seiman. Sehingga dalam 
ukhuwah Islamiyah tidak hanya terbatas olehsuku,bangsa dan lain sebagainya. Adapun 
secara istilah Ukhuwah Islamiyah adalahkekuatan iman dan spiritual yang 
dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya yangberiman dan bertakwa yang menumbuhkan 
perasaan kasih sayang, persaudaraan,kemuliaan, dan rasa saling percaya terhadap 
saudara seakidah.Dalam Al-Qur’an dijelaskan: Setiap mukmin adalah saudara 
yangdiperintahkan Allah untuk saling mengikrarkan perdamaian dan berbuat kebajikan 
diantara satu dengan yang lainnya, dalam rangka taat kepada-Nya3.Artinya: Orang-
orang beriman itu sesungguhnyabersaudara. Sebab itudamaikanlah (perbaikilah 
hubungan) antara kedua saudaramu itu dantakutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat (QS. Al-Hujarat (49): 10. 
Boleh jadi perhatian itu pada mulanya lahir karena adanya persamaan di antara 
pihak-pihak yang bersaudara. Sehingga makna tersebut berkembang dan pada akhirnya 
ukhuwah diartikan sebagai sebagai persamaan dan keserasian dengan pihak lain, baik 
persamaan keturunan, dari segi ibu bapak atau keduanya, maupun dari segi persusuan. 
Secara majazi kata ukhuwah (persaudaraan) mencakup persamaan salah satu unsur 
seperti suku, agama, profesi dan persamaan. Dalam kamus-kamus bahasa Arab 
ditemukan bahwa kata akh yang membentuk kata ukhuwah diartikan juga dengan arti 
teman akrab atau sahabat. 
Masyarakat muslim mengenal istilah ukhuwah islamiyah. Istilah ini perlu 
didudukan maknanya, agar bahasa kita tidak mengalami kerancuan. Untuk itu terlebih 
                                                     
1M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 
(Bandung: Mizan Pustaka, 2007)., h.639. 
2Abdullah   Nashih   Ulwan,   Pendidikan   Anak   menurut   Islam,   (Bandung:   Remaja 
Rosdakarya, 1990)., h. 5. 
3Juwariyah, Hadits Tarbawi, (Cet.I: Yogyakarta: Teras, 2010), h. 47-48. 
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dahulu perlu dilakukan tinjauan kebahasaan untuk menetapkan kedudukan kata 
Islamiyah dalam istilah di atas. Selama ini ada kesan bahwa istilah tersebut bermakna 
“persaudaraan yang dijalin sesama muslim” atau dengan kata lain “persaudaraan antara 
sesama muslim”, sehingga dengan demikian kata Islamiyah dijadikan pelaku ukhuwah 
itu. 
Pemahaman ini kurang tepat kata Islamiyah dirangkaikan dengan kata ukhuwah 
lebih tepat dipahami dengan adjective, sehingga ukhuwah Islamiyah berarti 
“persaudaraan yang bersifat Islami atau yang diajarkan oleh Islam”. paling tidak ada 
dua alasan untuk mendukung pendapat ini. 
Pertama, Al-Qur’an dan Hadismemperkenalkan bermacam-macam persaudaraan, 
seperti yang akan diurakan selanjutnya. 
Kedua, karena alasan kebahasaan. Di dalam bahasa Arab, kata sifat selalu harus 
disesuaikan dengan yang disifatkannya. Jika yang disifati berbentuk indifinitif, kata 
sifatnya pun harus demikian. Ini terlihat secara jelas pada saat kita berkata ukhuwwah 
Islamiyah dan Al-Ukhuwwah Al-Islamiyyah. 
Sebagai mu’min sejati, hendaklah merasa bahwa dirinya tidak hidup sendiri, 
karena teman-teman sesama muslim akan membantu dan mendukungnya baik sedang 
dalam keadaan senang maupun susah. Dengan terjalinnya ukhuwah islamiyah maka 
antara muslim yang satu dengan yang lain akan memberi manfaat kepada saudara-
saudaranya sesama muslim. Ketika sesama muslim mendapatkan kesusahan, tentunya 
sebagai seorang saudara ikut merasakannya dan berusaha untuk membantunya. Dan 
sebaliknya jika seorang muslim mendapat nikmat dan kebaikan, sebagai saudara 
sesama muslim merasa senang dan gembira melihatnya, bagaikan dirinya sendiri yang 
memperoleh nikmat dan kebaikan tersebut4. 
Sesungguhnya dua orang bersaudara karena Allah SWT, jika salah seorang dari 
keduanya lebih tinggi kedudukannya daripada yang lain, maka kedudukannya  akan 
diangkat bersama saudaranya. Sesungguhnya ia dihubungkan sebagaimana anak cucu 
dihubungkan dengan kedua orang tua dan keluarga satu dengan yang lain. Karena 
persaudaraan itu, jika didapatkan karena Allah SWT, maka ia tidak lebih rendah 
daripada persaudaraan sedarah5. 
Terjalinnya ukhuwah (persaudaraan) dan kesatuan akan membawa kepada 
kesuksesan atau kesejahteraan, baik di dunia maupun di akhirat. Allah berfirman: 
“Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadikanlah kamu 
karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.(QS. Ali Imran:103). 
Salah satu landasan utama yang mampu menjadikan umat bersatu atau 
bersaudara ialah persamaan kepercayaan atau akidah. Akan tetapi tidak berarti bahwa 
                                                     
4Muhammad Al Ghazali, Akhlaq Seorang Muslim, Cet. I, (Semarang: Wicaksana, 1986)., h. 347. 
5Sa’id Hawwa, Al-Mustakhlash Fi Tazkiyatil-Anfus, terj, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006)., h. 
650. 
346    Membina Ukhuwah Islamiyah Berdasarkan Petunjuk Alquran – H. Marhaban 
Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir, Vol. 4  No. 2, Desember  2019
umat Islam dilarang untuk berhubungan dan bersahabat dengan umat selain Islam. 
Umat Islam pun dianjurkan untuk berhubungan dengan mereka karena pada dasarnya 
semua manusia itu berasal dari bapak yang sama, yakni Adam.  
Intisari ayat tersebut menegaskan bahwa pada dasarnya manusia merupakan 
suatu rumpun keluarga, yang bersasal dari satu nenek moyang yaitu Adam dan Hawa. 
Dari Adam dan Hawa inilah muncul manusia-manusia yang lain yang dalam hitungan 
Abad kemudian mereka tidak menjadi saling kenal mengenal satu sama lain. Meskipun 
saling tidak mengenal satu sama lain, bukan berati mereka tidak memiliki alasan saling 
memelihara persaudaraan, karena mereka sesungguhnya berasal dari satu bapak. 
Oleh karenanya, perbedaan ras (keturunan, suku, bangsa) dan agama sebagaimana 
yang terjadi saat ini, bukanlah kehendak manusia, melainkan memang ada desain awal 
yang disengaja. Itu diciptakan demi keseimbangan tatanan kehidupan untuk 
menciptakan keharmonisan hubungan manusia dan alam6. 
 
Pentingnya Umat Islam Membina Ukhuwah Islamiyah 
Pertama, Hendaknya seorang muslim menolong serta membantu saudaranya 
sesama muslim7. Seperti yang diperintahkan oleh Allah Shubhanahu wa ta’alla dalam 
firmanNya yang artinya:"Dantolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran". (QS al-Ma'idah(5): 2. 
Dan satu muslim dengan muslim lain adalah ibarat kekasih yang harus saling 
menyayangi, sebagaimana digambarkan oleh Allah ta'ala dalam QS at-Taubah (9): 71. 
 
َهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر َويُ  ْلَمْعُروِف َويـَنـْ ِ َُْمُروَن  صَّالَواْلُمْؤِمُنوَن َواْلُمْؤِمَناُت بـَْعُضُهْم أَْولَِياُء بـَْعٍض  َة َويـُْؤتُوَن ِقيُموَن ال
ََّ َعزِيٌز َحِكيمٌ  ُ ِإنَّ ا َّ َ َوَرُسوَلُه أُولَِئَك َسيَـْرَمحُُهُم ا َّ  الزََّكاَة َويُِطيُعوَن ا
 
Artinya: "Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah)menjadi penolong bagi sebagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf,mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taatpada Allah dan Rasul -Nya. mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; SesungguhnyaAllah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana".  
 
Dalam buku Tafsir Tematis karangan Muhammad Fuad Abdul Baqi jilid 2 
menafsirkan ayat diatas bahwa sebagian kaum mukminin, baik laki-laki maupun 
perempuan adalah penolong bagi sebagian yang lain. Mereka saling menyongkong 
karena kesamaan agama dan keimanan kepada Allah. Mereka menyuruh yang ma’ruf 
(segala amal saleh yang diperintahkan syariat, seperti tauhid dan ibadah), mencegah 
yang mungkar (segala ucapan dan perbuatan yang dilarang syariat, seperti kezhaliman 
dan kenistaan), mengerjakan shalat fardhu tepat waktu, membayar zakat wajib, 
                                                     
6 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Quran: Menguak Alam Semesta, Manusia, Masyarakat, dan 
Keruntuhan Alam, (Yogyakarta: Darul Hikmah, 2007)., h. 133. 
7 Syaikh Amin bin Abdullah asy-Syaqawi, Ukhuwah Islamiyah, (Islam House.com, 2013)., h. 4. 
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menanti perintah dan laranagn Allah serta Rasul-Nya. Mereka yang memiliki sifat 
demikian pasti dirahmati Allah (sebagaimana janji-Nya) dengan kenikmatan surga. 
Allah Maha kuat, tiada sesuatu yang bisa melemahkan-Nya, Maha Bijaksana dalam 
semua ketentuan-Nya. Dia tidak meletakkan sesuatu, kecuali pada tempatnya8. 
Dan perintah Allah Shubhanahu wa ta’alla dalam ayat lain:"(Akan tetapi) jika 
mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan)agama, Maka kamu 
wajib memberikan pertolongan". (QS al-Anfaal (8): 72. 
Surat Al Anfal ayat 27 ini berhubungan dengan ayat sesudahnya, yaitu surat Al 
Anfal ayat 28. Dari ayat di atas dijelaskan bahwa kita harus berpaling dari akhlak yang 
tercela menuju akhlak yang mulia dan ayat tersebut melarang kita melakukan khianat 
dan menyuruh kita untuk bepepegang teguh pada amanah.“Wahai orang orang yang 
benar benar beriman, kamu tidak diperbolehkan melakukan  tindakan mengkhianati 
Allah dan rasul, serta menjadikan para musuh kebenaran sebagai pemimpin.” 
Menjelaskan bahwa kita dilarang untuk mengkhianati perjanjian jihad 
fisabilillah, larangan mengkhianiati amanah dan muamalah antara kita dan saudara 
saudara kita. Dan kita harus lebih komitmen untuk melaksanakan perintah perintah 
Allah dan meninggalkan larangannya. 
Ayat di atas juga menjelaskan bahwa pengkhianatan kepada Allah, Rasulullah-
Nya dan seluruh orang mukmin akan berimplikasi pada diri orang yang melakukan 
pengkhianatan itu sendiri. Maka janganlah kita mencintai harta kita dan anak anak kita 
melebihi kecintaan kepada Allah dan Rasulnya, karena hal itu akan merusak diri dan 
amal kita sendiri. Dan perlu kita ketahui bahwa pahala Allah itu sangat mulia, 
kemudian juga siksa-Nya sangat pedih, jika kita mengkhianati-Nya. Sebaliknya Allah 
akan memberikan kepada pahala yang sangat mulia jika kita berlaku amanah dan 
meninggalkan khianat. 
Kedua: Seorang muslim tidak mendhalimi saudaranya apapun jenisnyawalaupun 
hanya sepele9. 
Ketiga: Termasuk keharusan dari bingkai Ukhuwah Islamiyah ialah 
salingmenyayangi satu sama lain serta mencintai satu dengan lainnya. 
Keempat: Memberi nasehat.Hendaknya seorang muslim saling memberi nasehat 
satu samalain, baik dari segi permasalahan agama maupun perkara dunianya.Termasuk 
salah satu potret nasehat yang dibutuhkan ialahmengajari mereka yang belum tahu 
serta mengarahkan pada kebaikan,menyuruh pada perbuatan ma'ruf dan mencegah dari 
perbuatanmungkar. Dan perkara terbesar dalam hal ini ialah mengajak 
merekamengetahui tauhid serta melarang perbuatan syirik. 
Nasehat ini sendiri bentuknya adalah saling menyuruh padakebenaran 
sebagaimana secara jelas disebutkan dalam QS al-'Ashr (103): 1-3,dimana Allah 
Shubanahu wa ta’alla berfirman:  
 
                                                     
8Muhammad Fuad Abdul Baqi, Tafsir Tematis Jilid 2, (Surabaya: Halim Jaya, 2012), h. 164 
9Ibid., h. 6. 
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ْصرِ  صَّْربِ  ,ِإنَّ اإلْنَساَن َلِفي ُخْسرٍ  ,َواْلَع ل ِ حلَْقِّ َوتـََواَصْوا  ِ صَّاِحلَاِت َوتـََواَصْوا   ِإال الَِّذيَن آَمُنوا َوَعِمُلوا ال
Artinya: "Demi masa. Sesungguhnya manusi benar-benar dalam kerugian. Kecuali 
orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan saling nasehat 
menasehati supayamentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran".  
 
Pada suatu kejadian ketika ‘Amr bin al-‘Ash pernah diutus untuk menemui 
Musailamah al-Kadzdzab. Hal itu berlangsung setelah pengutusan Rasulullah SAW. 
Dan sebelum dia (‘Amr bin al-‘Ash) masuk Islam. Musailamah al-Kadzab bertanya 
kepada ‘Amr bin al-‘Ash, “Apa yang telah diturunkan kepada sahabatmu ini 
(Rasulullah) selama ini?” Dia menjawab, “Telah diturunkan kepadanya satu surat 
ringkas namun sangat padat.” Dia bertanya, “Surat apa itu?” Dia (‘Amr) menjawab: 
“Wal ‘ashr….[hingga akhir surah]…(“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.” (al-‘Ashr: 1-3). 
Kemudian Musailamah berfikir sejenak, setelah itu ia berkata: “Dan telah 
diturunkan pula hall serupa kepadaku.” Kemudian ‘Amr bertanya kepadanya, “Apa 
itu?” Musailamah menjawab: “Yaa wabriyaa wabr. Wa innamaa anta uzduunani wa 
shadr. Wa saa-iruka hafr naqr (hai kelinci, hai kelinci, sesungguhnya kamu memiliki 
dia telinga dan satu dada. Dan semua jenismu suka membuat galian dan lubang)”. 
Kemudian dia bertanya: “Bagaimana menurut pendapatmu hai ‘Amr?” maka ‘Amr 
berkata kepadanya, “Demi Allah, aku tahu bahwa engkau telah berdusta.” (Tafsir Ibn 
Katsir) 
Kelima: Membalas ucapan salamnya, memenuhi undangannya,mendo'akan bila 
dirinya bersin, menjenguk jika dirinya sakit, danmengiringi jenazahnya. Dan 
mendo'akan saudaranya sesama muslim adalah kebiasaan dantradisi orang-orang shaleh 
terdahulu, sebagaimana dalam firman Allah dalam QS al-Hasyr (59): 10: 
 
إلميَاِن َوال َجتَْعْل ِيف قـُُلوبَِنا ِغال َوالَِّذيَن َجاُءوا ِمْن بـَْعِدِهْم يـَُقوُلوَن َربـََّنا  ِ اْغِفْر لََنا َوإلْخَوانَِنا الَِّذيَن َسبَـُقوَ 
 لِلَِّذيَن آَمُنوا َربـََّنا ِإنََّك َرُءوٌف َرِحيمٌ 
Artinya: "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), 
merekaberdoa: "Ya Rabb Kami, berilah kami ampun dan saudara-saudara 
kami yang telahberiman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalamhati kami terhadap orang-orang yang 
beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya EngkauMaha Penyantun lagi Maha 
Penyayang."  
 
Ukhuwah Islamiyah merupakan nikmat AllahSebagaimana dalam Al-qur’an 
Surat Ali Imron (3) ayat 103, Allah SWT berfirman: 
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ُتْم َأْعَداًء فَأَ  َِّ َعَلْيُكْم ِإْذ ُكنـْ يًعا َوال تـََفرَُّقوا َواذُْكُروا نِْعَمَة ا َِّ مجَِ ِصُموا ِحبَْبِل ا ْم فََأْصَبْحُتْم لََّف بـَْنيَ قـُُلوِبكُ َواْعَت
ُ َلُكمْ  َّ ُ ا َها َكَذِلَك يـَُبنيِّ ُتْم َعَلى َشَفا ُحْفرٍَة ِمَن النَّاِر فَأَنـَْقذَُكْم ِمنـْ ً وَُكنـْ تِِه َلَعلَُّكْم تـَْهَتُدونَ بِِنْعَمِتِه ِإْخَوا َ   آ
 
Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamuketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang neraka, laluAllah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkanayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”. 
 
Tatkala Rasul SAW serta shahabatnya tiba di Madinah, kaum Aus dan Kahzraj 
merupakan kedua kelompok saling bermusuhan di jaman jahiliyah dapat disatukan 
menjadi bersaudara. Namun pada suatu saat ada perselisihan di anatar kedua kelompk 
itu hingga hamper terjadi tawuran. Ayat ini menyeru mereka agar tetap berpegang 
teguh pada tali Allah dengan persatuan, jangan terus bertengkar seperti jaman 
jahiliyah10. 
 
Bentuk Ukhuwah Islamiyah 
Diatas telah dikemukakan arti ukhuwah Islamiyah, yakni ukhuwah yang bersifat 
Islami atau yang diajarkan oleh Islam. Telah dikemukakan juga beberapa ayat yang 
mengisyaratkan bentuk atau jenis persaudraan yang disinggung oleh Al-Quran. 
Semuanya dapat disimpulkan bahwa kitab suci ini memperkenalkan paling tidak empat 
macam persaudaraan11: 
1. Ukhuwah ‘ubudiyah atau saudara kesemakhlukan dan kesetundukan kepada 
Allah. 
2. Ukhuwah insaniyah dalam arti seluruh umat manusia adalah bersaudara, karena 
mereka semua berasal dari seorang ayah dan ibu. 
3. Ukhuwah wathaniyah, yaitu persaudaraan dalam seketurunan dan kebangsaan. 
4. Ukhuwah fi din al Islam, persaudaraan antar sesama Muslim. 
Makna dan macam-macam persaudaraan tersebut di atas adalah berdasarkan 
pemahaman terhadap teks ayat-ayat Al-Quran. Ukhuwah yang secara jelas dinyatakan 
oleh Al-Quran adalah saudara seagama Islam, dan persaudaraan yag jalinannya bukan 
karena agama. Ini tercermin dengan jelas dari jalinan bukan karena agama. 
 
Petunjuk Al-Qur’an Dalam Membina Ukhuwah Islamiyah 
Dalam Al-Qur’an kata akh (saudara) dalam bentuk tunggal ditemukan sebanyak 
52 kali. Kata ini dapat berarti12: 
 
 
                                                     
10Abu al-Hasan Al-Wahidi(w.468H),Tafsir al-Wahidi, I h.225 
11Shihab, Pelbagai Persoalan Umat . . . h.643. 
12Ibid., h.640. 
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 Saudara kandung atau saudara sekuturunan,  
Seperti pada ayat yang berbicara tentang kewarisan atau keharaman mengawini 
orang-orang tertentu, sebagaimana dalam Firman Allah:  
 
َوَخاالُتُكْم َوبـََناُت األِخ َوبـََناُت األْخِت َوأُمََّهاُتُكُم ُحرَِّمْت َعَلْيُكْم أُمََّهاُتُكْم َوبـََناُتُكْم َوَأَخَواُتُكْم َوَعمَّاُتُكْم 
ئُِبُكُم الالِيت ِيف ُحُجورُِكْم ِمنْ   ِنَساِئُكُم الالِيت الالِيت أَْرَضْعَنُكْم َوَأَخَواُتُكْم ِمَن الرََّضاَعِة َوأُمََّهاُت ِنَساِئُكْم َوَرَ
ْلُتْم ِِنَّ َفال ُجَناَح َعَلْيُكْم َوَحالِئُل أَبـَْناِئُكُم الَِّذيَن ِمْن َأْصالِبُكْم َوَأْن َجتَْمُعوا بـَْنيَ َدَخْلُتْم ِِنَّ فَِإْن ملَْ َتُكونُوا َدخَ 
َ َكاَن َغُفورًا َرِحيًما َّ  األْختَـْنيِ ِإال َما َقْد َسَلَف ِإنَّ ا
 
Artinya: “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak 
istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, 
tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan 
bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan 
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 
terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. (QS. An-Nisa [4] : 23). 
 
Saudara yang dijalin oleh ikatan keluarga,  
Seperti bunyi doa Nabi Musa a.s, yang diabadikan Al-Quran,  
َهاُروَن َأِخي.  َواْجَعْل ِيل َوزِيرًا ِمْن أَْهِلي  
Artinya: “Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku,(yaitu) Harun, 
saudaraku”. (QS. Thaha [20]: 29-30). 
 
 
Saudara dalam arti sebangsa, walaupun tidak seagama,  
Seperti dalam Firman-Nya. Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Ad saudara 
mereka, Hud. Ia berkata:  
َ قـَْوِم لَْيَس ِيب َسَفاَهٌة َوَلِكينِّ َرُسوٌل ِمْن  َربِّ اْلَعاَلِمنيَ قَاَل   
 
Artinya: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-
Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?". (Qs Al-A’raf (7): 
65). 
 
Seperti diketahui kaum ‘Ad membangkang terhadap ajaran yang dibawa oleh 
Nabi Hud, sehingga Allah memusnahkan mereka13. 
 
                                                     
13Ibid., h. 141. 
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Saudara semasyarakat, walaupun berselisih paham 
Sebagaimana Allah berfirman,  
 
 ِإنَّ َهَذا َأِخي َلُه ِتْسٌع َوِتْسُعوَن نـَْعَجًة َوِيلَ نـَْعَجٌة َواِحَدٌة فـََقاَل َأْكِفْلِنيَها َوَعزَِّين ِيف اخلِْطَابِ 
Artinya: “Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka dia berkata: 
"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan". (Qs Shad [38]: 23) 
 
Persaudaraan seagama 
Ini ditunjukan oleh Firman Allah dalam surah Al-Hujarat (49) ayat: 
10.“Sesungguhnya orang-orang mukmin bersaudara” 
Diatas telah dikemukakan bahwa dari segi bahasa, kata ukhuwah dapat 
mencakup berbagai persamaan. Dari sini, lahir lagi dua macam persaudaraan, yang 
walaupun secara tegas tidak disebut oleh Al-Quran sebagai persaudaraan. Subtansinya 
adalah persaudaraan. Kedua hal tersebut adalah14: 
 
Saudara sekemanusiaan (ukhuwah insaniyah). 
Alquran menyatakan bahwa semua manusia diciptakan oleh Allah dari seorang 
laki-laki dan perempuan (Adam dan Hawa) ini tertera dalam surah Al-Hujarat ayat: 13. 
Ini berarti bahwa semua manusia adalah seketurunan dan dengan demikian bersaudara. 
 
Saudara semakhluk dan seketundukan kepada Allah. 
Di atas telah dijelaskan bahwa dari segi bahasa kata akh (saudara) digunakan 
dalam berbagai bentuk persamaan. Dari sini lahir persaudaraan dari sekemakhlukan. 
Al-Quran secara tegas menyatakan bahwa:  
... األْرِض َوال طَائٍِر َيِطُري ِجبََناَحْيِه ِإال أَُمٌم أَْمثَاُلُكمْ  َوَما ِمْن َدابٍَّة ِيف   
Artinya: “Dan tidaklah (jenis binatang yang ada dibumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya) kecuali umat-umat juga seperti kamu..”. 
(QS Al-An’am [6]:38). 
 
Teman Akrab15 
Di dalam Al-qur’an Surat Az-Zukhruf (43) ayat 67, Allah SWT 
berfirman:Artinya: Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh 
bagisebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. 
 
Merupakan arahan Rabbani 
 Sebagaimana Allah SWT berfirman: 
 
                                                     
14Ibid., h. 142. 
15Juwariyah, Hadits Tarbawi, (Cet.I: Yogyakarta: Teras, 2010), h. 89-90. 
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ََّ أَلَّ  يًعا َما أَلَّْفَت بـَْنيَ قـُُلوِِْم َوَلِكنَّ ا نَـُهْم ِإنَُّه َعزِيٌز َحِكيمٌ َوأَلََّف بـَْنيَ قـُُلوِِْم َلْو أَنـَْفْقَت َما ِيف األْرِض مجَِ َف بـَيـْ  
Artinya: “Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yangberiman). 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada dibumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapiAllah 
telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha Gagahlagi Maha 
Bijaksana. (Q.S. Al-Anfal (7): 63). 
 
Merupakan cerminan iman 
 Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat (49) ayat 10, Allah 
SWTberfirman: 
َ َلَعلَُّكْم تـُْرَمحُونَ  َّ َا اْلُمْؤِمُنوَن ِإْخَوٌة فََأْصِلُحوا بـَْنيَ َأَخَوْيُكْم َواتـَُّقوا ا  ِإمنَّ
Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itudamaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dantakutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
 
Ada beberapa hadits mengenai ukhuwah Islamiyah, antara lain dari Hadits 
IbnUmar tentang orang Muslim itu bersaudaraArtinya: Dari Abdullah Ibn Umar ra. 
sesungguhnya Rasulullah SAW.bersabda seorang muslim bersaudara kepada sesama 
orang muslim, tidakboleh menganiayanya dan tidak boleh dibiarkan dianiaya oleh 
orang lain dansiapa menyampaikan hajat saudaranya, niscaya Allah 
menyampaikanhajatnya.”(H.R. Al Bukhari)16. 
Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa orang Islam antara satu denganyang 
lainitudipandangsebagaisaudara. Sehingga satu samalaintidakbolehsaling menganiaya. 
Dan jika kita mendapati seseorang dalam penderitaan ataupun mendapat musibah, 
hendaknya kita membantunya untuk meringankanpenderitaan yang sedang ia 
alami.Sebagai mu’min sejati, hendaklah merasa bahwa dirinya tidak hidup 
sendiri,karena teman-teman sesama muslim akan membantu dan mendukungnya baik 
sedangdalam keadaan senang maupun susah. 
Dengan terjalinnya ukhuwah islamiyah makaantara muslim yang satu dengan 
yang lain akan memberi manfaat kepada saudara-saudaranya sesama muslim. Ketika 
sesama muslim mendapatkan kesusahan, tentunyasebagai seorang saudara ikut 
merasakannya dan berusaha untuk membantunya. Dansebaliknya jika seorang muslim 
mendapat nikmat dan kebaikan, sebagai saudarasesama muslim merasa senang dan 
gembira melihatnya, bagaikan dirinya sendiriyang memperoleh nikmat dan kebaikan 
tersebut.Sesungguhnya dua orang bersaudara karena Allah SWT, jika salah 
seorangdarikeduanyalebihtinggikedudukannyadaripadayanglain,makakedudukannya 
akan diangkat bersama saudaranya. Sesungguhnya ia dihubungkansebagaimana anak 
cucu dihubungkan dengan kedua orang tua dan keluarga satudengan yang lain. Karena 
persaudaraan itu, jika didapatkan karena Allah SWT, makaia tidak lebih rendah 
daripada persaudaraan sedarah. Jadi meskipun seorang muslimbersasal dari golongan 
                                                     
16 Muhammad Al Ghazali, Akhlaq Seorang Muslim, (Semarang: Wicaksana, 1986), h. 347. 
                                  Membina Ukhuwah Islamiyah Berdasarkan Petunjuk Alquran – H. Marhaban  353 
Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir, Vol. 4  No. 2, Desember  2019 
dan ras yang berbeda, sesama muslim itu bersaudara antarasatu dengan yang lain 
karena Alllah SWT yang menjadikan persaudaraan tersebut. 
 
 
Petunjuk Al-Quran dalam Peningkatan Ukhuwah 
Guna pemantapan ukhuwah tersebut pertama kali Al-Quran mengarisbawahi 
bahwa perbedaan adalah hukum yang berlaku dalam kehidupan ini. Selain perbedaan 
tersebut merupakan kehendak Ilahi, juga demi kelestraian hidup, sekaligus demi 
mencapai tujuan kehidupan makhluk dipentas bumi17. Sebagaimana Firman Allah:  
 
 
قًا ِلَما بـَْنيَ  َصدِّ حلَْقِّ ُم ِ ُ َوال َوأَنـْزَْلَنا إِلَْيَك اْلِكَتاَب  َّ نَـُهْم ِمبَا أَنـَْزَل ا  َيَدْيِه ِمَن اْلِكَتاِب َوُمَهْيِمًنا َعَلْيِه فَاْحُكْم بـَيـْ
ُ جلََ  َّ َهاًجا َوَلْو َشاَء ا َلِكْن َعَلُكْم أُمًَّة َواِحَدًة وَ تـَتَِّبْع أَْهَواَءُهْم َعمَّا َجاَءَك ِمَن احلَْقِّ ِلُكلٍّ َجَعْلَنا ِمْنُكْم ِشْرَعًة َوِمنـْ
ُتمْ  يًعا فـَيـَُنبُِّئُكْم ِمبَا ُكنـْ َِّ َمْرِجُعُكْم مجَِ رَاِت ِإَىل ا ُكْم فَاْسَتِبُقوا اْخلَيـْ َ ُلوَُكْم ِيف َما آ ِفيِه َختَْتِلُفونَ  لِيَـبـْ  
 
Artinya: ”Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur'an dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu,”. (Q.S. Al-Maidah (5) : 48) 
 
Seandainya Tuhan menghendaki kesatuan pendapat, niscaya diciptakan manusia 
tanpa akal budi seperti binatang, atau benda-benda tak bernyawa yang tidak memiliki 
kemampuan memilah dan memilih, karena hanya dengan demikian seluruhnya akan 
menjadi satu pendapat. 
Dari sini, seorang Muslim dapat memahami adanya pandangan atau bahkan 
pendapat yang berbeda dengan pandangan agamnya, karena semua itu tidak mungkin 
berada diluar kehendak Ilahi. Kalaupun nalar tidak dapat memahami kenapa Tuhan 
berbuat demikian, kenyataan yang diakui Tuhan itu tidak akan mengelisahkan atau 
mengantarkannya “mati” atau memaksa orang lain secara halus maupun kasar agar 
menganut pandangan agamanya, 
ََذا اْحلَِديِث َأَسًفا رِِهْم ِإْن ملَْ يـُْؤِمُنوا ِ َ ِخٌع نـَْفَسَك َعَلى آ َ  فـََلَعلََّك 
Artinya: ”Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (Al Qur'an).(QS. Al-Kahfi (18): 6)18. 
 
                                                     
17 Shihab, Pelbagai Persoalan Umat . . . h.645. 
18Muhammad Yunus, Tafsir Quran Karim Cet ke 30, (Jakarta: Hida Karya Agung, 1992)., h.418. 
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يًعا أَفَأَْنَت  ُتْكرُِه النَّاَس َحىتَّ َيُكونُوا ُمْؤِمِننيَ َوَلْو َشاَء َربَُّك آلَمَن َمْن ِيف األْرِض ُكلُُّهْم مجَِ  
Artinya: “Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di 
muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia 
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?” (QS. Yunus 
[10]: 99) 
 
Untuk menjamin terciptanya persaudaraan dimaksud, Allah SWT memberikan 
beberapa ptunjuk sesuai dengan jenis persaudaraan yang diperintahkan. Pada 
kesempatan ini, akan dikemukakan petunjuk-petunjuk yang berkaitan dengan 
parsaudaraan secara umum dan persaudaraan seagama Islam. 
 
Untuk memantapkan persaudaraan dalam arti secara umum19.  
Islam memperkenalkan konsef khlaifah. Manusia diangkat oleh Allah sebagai 
khlifah. Khekhalifaan menuntut manusia untuk memelihara, membimbing, dan 
mengarahkan segala sesuatu agar mencapai maksud dan tujuan penciptaan. Karena itu, 
Nabi Muhammad SAW, melarang memtik buah sebelum siap untuk dimanfaatkan, 
memtik kembang sebelum mekar, atau menyembilih binatang yang terlalu kecil. Nabi 
Muhammad mengajarkan juga agar selalu bersikap bersahabat dengan segala sesuatu 
sekalipun benda tak bernyawa. Dan pada saat berkendarapun seorang Muslim 
dianjurkan untuk berdoa. 
 
َر لََنا َهَذا َوَما ُكنَّا َلُه لَِتْستَـُووا َعَلى ظُُهورِِه ُمثَّ َتْذُكُروا نِْعَمَة َربُِّكْم ِإَذا اْستَـَويـُْتْم َعَلْيِه َوتـَُقوُلو  ا ُسْبَحاَن الَِّذي َسخَّ
 ُمْقرِِننيَ 
Artinya: “Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat 
Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; dan supaya kamu 
mengucapkan, "Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi 
kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya”. (QS. Al-
Zukhruf [43]: 13). 
 
 
Untuk mewujudkan persaudaraan antar pemeluk agama20 
Alquran juga menganjurkan agarf mencari titik singungn dan titik temu antar 
pemeluk agama. Alquran agar dalam interaksi social, bila tidak ditemukan persamaan 
hendaknya masing-masing mengakui keberadaan pihak lain, dan tidak perlu saling 
menyalahkan. 
 َلُكْم ِديُنُكْم َوِيلَ ِدينِ 
Artinya: “Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku". (QS. Al-Kafirun 109): 6) 
 
Selain surat al-Kafirun, dalam surat al-Syura juga tergambar tentang 
persaudaraan antar pemeluk agama: 
 
                                                     
19 Shihab, Pelbagai Persoalan Umat . . . h.648. 
20Ibid.,  h.650. 
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ُ ِمْن ِكَتابٍ  َّ َنُكُم َوأُِمْرُت  فَِلَذِلَك فَادُْع َواْسَتِقْم َكَما أُِمْرَت َوال تـَتَِّبْع أَْهَواَءُهْم َوُقْل آَمْنُت ِمبَا أَنـَْزَل ا ألْعِدَل بـَيـْ
ُ َجيَْمُع بـَيْـ  َّ َنُكُم ا نَـَنا َوبـَيـْ َة بـَيـْ ُ َربـَُّنا َوَربُُّكْم لََنا َأْعَمالَُنا َوَلُكْم أَْعَماُلُكْم ال ُحجَّ َّ ِصريُ ا نَـَنا َوإِلَْيِه اْلَم  
 
Artinya: “Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan 
Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. Allah-lah 
Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu 
amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya lah kembali (kita)". (QS. Al-
Syura [42]:15). 
 
َنُكْم  نَـَنا َوبـَيـْ َ أَْهَل اْلِكَتاِب تـََعاَلْوا ِإَىل َكِلَمٍة َسَواٍء بـَيـْ ًئا َوال يـَتَِّخَذ بـَْعُضَنا ُقْل  ََّ َوال ُنْشرَِك ِبِه َشيـْ أَال نـَْعُبَد ِإال ا
َّ ُمْسِلُمونَ  َِ َِّ فَِإْن تـََولَّْوا فـَُقوُلوا اْشَهُدوا  ً ِمْن ُدوِن ا  بـَْعًضا أَْرَ
Artinya: “Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak 
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu 
pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai 
tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 
"Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah)". (QS. Ali Imran [3]: 64) 
 
 
Jalinan persaudaraam antar sesame Muslim dan Non Muslim sama sekali tidak 
dilarang oleh Islam, selama pihak lain menghormati hak-hak kaum Muslim. 
 
Untuk memantapkan persaudaraan antar sesama Muslim21 
Al-Quran pertama kali mengaris bawahi perlu menghindari segala macam sikap 
lahir dan batin yang dapat mengeruhkan hubungan antara mereka. 
Setelah menyatakan bahwa orang-orang mukmin bersaudara, dan memrintakahn 
untuk melakukan islah (perbaikan hubungan) jika seandainya terjadi kesalapahaman 
diantara dua orang (kelompok kaum Muslim, Al-Quran memberikan contoh-contoh 
penyebab keretakan hubungan sekaligus melarang setiap Muslim melakukannya. 
 
ُهْم َوال ِنَساٌء ِمْن ِنَساٍء َعَسى َأْن َيُكنَّ َ أَيـَُّها الَِّذيَن آَمُنوا ال َيْسَخْر قَ  رًا ِمنـْ وٌم ِمْن قـَْوٍم َعَسى َأْن َيُكونُوا َخيـْ
ألْلَقاِب بِْئَس االْسُم اْلُفُسوُق بـَْعَد اإلميَاِن َوَمنْ  ِ ُهنَّ َوال تـَْلِمُزوا أَنـُْفَسُكْم َوال تـََنابـَُزوا  رًا ِمنـْ  َملْ يـَُتْب فَُأولَِئَك َخيـْ
الظَّاِلُمونَ ُهُم   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-
olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-
                                                     
21Ibid., h.651. 
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olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka 
itulah orang-orang yang lalim”. (QS. Al-Hujarat [49]: 11)22 
 
Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
UkhuwahIslamiyah, yaitu: 
1. Ta’aruf (saling mengenal). Dengan adanya interaksi satu dengan yang lain akan 
dapat lebih mengenalkarakter individu. Perkenalan meliputi penampilan fisik 
(Jasadiyyan)pengenalanpemikiran (Fikriyyan), mengenal kejiwaan (Nafsiyyan) 
yang ditekankan kepadaupaya memahami kejiwaan, karakter, emosi, dan 
tingkah laku. Setiap manusiatentunya punya keunikan dan kekhasan sendiri 
yang mempengaruhi kejiwaannya. Proses Ukhuwah Islamiyah akan terganggu 
apabila tidak mengenal karakterkejiwaan ini. 
2. Tafahum (saling memahami). Maksudnya saling memahami kelebihan dan 
kekurangan, kekuatan dankelemahan masing-masing. Sehingga segala macam 
kesalahpahaman dapatdihindari. 
3. At-Ta’awun (saling tolong menolong), Dalam hal ini, dimana yang kuat 
menolong yang lemah dan yang mempunyaikelebihan menolong yang 
kekurangan. Sehingga dengan adanya konsep ini makakerjasama akan tercipta 
dengan baik dan saling menguntungkan sesuai fungsi dankemampuan masing-
masing. 
4. Takaful (saling menanggung/senasib sepenanggungan/ saling memberi 
jaminan). Dengan adanya takaful akan menumbuhkan rasa aman, tidak ada rasa 
khawatirdan kecemasan untuk menghadapi kehidupan, karena merasa bahwa 
saudarasesama muslim tentu tidak akan tinggal diam ketika saudara muslim 
lainyasedang dalam kesusahan. 
Dengan empat sendi persaudaraan tesebut umat Islam akan saling mencintaidan 
bahu membahu serta tolong menolong dalam menjalani dan menghadapi tantangan 
kehidupan, bahkan mereka sudah seperti satu batang tubuh yang masing-masing bagian 
tubuh akan ikut merasakan penderitaan bagian tubuh lainnya. 
Dengan adanya Ukhuwah Islamiyah. Kita akan merasakan 
kehidupanbermasyarakat yang lebih harmonis, karena perbedaan yang ada tidak 
akanmenimbulkan pertentangan dan permasalahan, justru akan menjadikan kehidupan 
kitasemakin indah. Selain itu, tingkat kesenjangan sosial yang ada di dalam 
masyarakatjuga akan terkikis dengan sendirinya. Hal ini karena adanya semangat 




                                                     
22Yunus, Tafsir Quran  . . ., h. 764. 
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Ukhuwah Islamiyah juga sangat penting dalam memepertahankan dan 
menyatukan umat Islam yang saat ini sudah mengalami disintegrasi (perpecahan) yang 
dilatarbelakangi oleh berbagai perbedaan (different) kepentingan terutama dalam dunia 
(world) politik. 
Hendaknya seorang muslim menolong serta membantu saudaranya sesama 
muslim. Seperti yang diperintahkan oleh Allah Shubhanahu wa ta’alla dalam 
firmanNya yang artinya:"Dantolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran".Dan satu muslim dengan muslim lain adalah ibarat kekasih yang harus 
saling menyayangi, sebagaimana digambarkan oleh Allah ta'ala 
Dengan ukhuwah Islamiyah kita bisa merasakan manisnya iman (Akidah), berada 
di bawah naungan cinta/mahabbah Allah, dan diampunkan dosa. Bersaudara karena 
Allah adalah amal mulia dan mendekatkan hamba dengan Allah serta menjadi ahli 
surga di akhirat kelak. Ukhuwah yang bersifat Islami atau yang diajarkan oleh Islam. 
Telah dikemukakan juga beberapa ayat yang mengisyaratkan bentuk atau jenis 
persaudraan yang disinggung oleh Al-Quran. Semuanya dapat disimpulkan bahwa kitab 
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